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PENDAHULUAN

Teknologi informasi berkembang dengan luwes dan sulit terkon-
trol terintegrasi dalam seluruh aspek hidup masyarakat kontemporer
yang responsif dengan inovasi. Perkembangan inovasi akibat mun-
culnya revolusi industri 4.0 sangat masif dan mempengaruhi aktivi-
tas pembelajaran siswa baik di sekolah maupun di rumah. Beragam
infomasi dan pengetahuan dapat diakses oleh siswa dengan mudah,
disebabkan berbagai inovasi di bidang pendidikan yang diciptakan oleh
anak bangsa. Saat ini, terdapat jenis aplikasi gadget yang mempermu-
dah siswa atau pelajar menjangkau informasi berkaitan dengan tugas
dan pembelajaran sekolah yang disajikan secara kreatif.

Dapat dipahami bahwa pendidikan perlu dikaitkan dengan perkem-
bangan zaman dan kebutuhan masyarakat, dalam hal ini pembangunan
Indonesia, kini muncul pertanyaan bagaimana agar pengetahuan keaga-
maan fungsional yang disampaikan juga bersifat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang siap menghadapi era globalisasi dan abad ke-
21 dengan segala tuntutan dan tantangannya. Sebab era globalisasi dan
abad ke-21 menuntut keterbukaan terhadap pandangan-pandangan dan
keyakinan- keyakinan yang berbeda (keterbukaan tida berarti meneri-
ma tetapi bersedia mendengarkan dan berupaya memahami), yang da-
pap menghargai/menghormati agama-agama lain dalam hubungan keru-
kunan antar umat beragama di masyarakat Indonesia dan dunia’.

"Rujukan,
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Pethtel menyebut kesiapan pendidikan Kristen mcnghadapi aby]
ke-21 dapat dilihat pada dua hal penting. Yakni, mcmaham{ filsafat pep,
didikan Kristen yang dirumuskan dan digunakaﬁ 'stﬂgal' fondasj gag,,
untuk merumuskan dan memperbaharui visi, misi dan tujuannyy untyj
dikomunikasikan agar dipahami seluruh stakeholders, pengurus Yayas.
an, komite sekolah, penyumbang dana, kepala sekolah, guru, tenagy
kependidikan, orang tua, dan siswa. Kedua, membuat formula dengay
mengintegrasikan antara pesan Alkitab, sejarah, teologi, filsafag dan
teknologi sehingga dapat diterapkan secara efektif untuk memenyhj ke-
butuhan siswa akan pengetahuan dan keterampilan di era modem?, g,
ngatlah tidak mudah untuk membagun fondasi pendidikan Kristep pada
abad 21 di mana kehidupan masyarakat telah berubah, siswa modery
telah tumbuh dengan internet sebagai sumber informasi. Siswa perly
mengerti dan menyesuaikan diri dengan teknologi yang berkembang
dan perlu memahami tentang etika dan moral dalam penggunaannya

Peranan dan kompetensi guru agama amat menentukan pengem-
bangan dan peningkatan kualitas SDM*. Disamping menguasai bidang
agama, ia perlu memahami psikologi perkembangan dan pendidikan
anak serta metode-metode untuk merangsang proses pemikiran, terma-
suk kemampuan berpikir kreatif dan kritis, menggugah perasaan dan
sikap siswa ke arah yang konstruktif, memupuk perilaku bertanggung-
jawab, beramal, dan berdisiplin serta berperilaku inovatif, Kompeten-
si, sikap dan perilaku guru agama perlu dilatih agar dapat mengikun
perkembangan pendidikan dan perkembangan dunia, guru agama perlu
dilatih ulang secara kontinu untuk memperluas dan memperdalam wa-
wasan mereka. Dalam pembelajaran agama Kristen di abad-2] guru
perlu mengembangkan model-model dan strategi pembelajaran yang
relevan dengan perkembangan teknologi yang berkembang. Homrig-
hausen dan Eklaar menulis dalam bukunya Pendidikan A gama Kristen’
bahwa medote dalam PAK adalah hal yang sangat penting dan tidak

* Gabriel J. Pethtel, Christian Education in the 21st Century: Renewing a Transformational 11
sion, Theses of Education Department, Cedarville University (2011), h. 3-4

'Gabriel J. Pethtel, Christian Education in the 215t Century: Renew ing
sion, Theses of Education Department, Cedarville U

* Rujukan.,

« * Homrighausen&Enklaar, Pendidikan Agama Krisien. (Jakarta: BPK. Gunung Mulli, 201 11,
h.74

P N

a Transtormationad |
niversity (2011), h. 11.
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pol¢ m_‘;cp't"c:-‘;‘j': 'k::-n':ll“.l —l,‘l.lh“n Yesus sendin dalam penpai
mcng lun‘uk’.m. t-f Mé-\l-"nlg«n mc.ludc dalam mcnyumpu::::‘ gt‘ulj.avra'm.ya
mcngc"ﬂ' Kerajaan SOTEA. Mcs.k:mnn metode bukanlah s t'" s
enting Jalam pemberitaan Injil, karena kcscl:\mat'nt{'y;rm e
[ah scmum-malu. Dalam pembelajaran PAK mcnu‘rut‘;({dluh. chrmik
an gnklaar L—’,lfr“ agama harus benar-benar mempersi (,l11r‘gt?=l}15c|\
, 1scb:|ik-bﬂlknyu bukan saja dengan mcmpcla'zrirwfpka." dm, il
an teliti, 'lclzlpi juga melatih diri dalam mclodjc yal:‘,nc:]'pdajurm
dengdh materi yang akan diajarnya dan dengan orang-ofat? ; mw%] :’D\im
dihndapinyu- g yang akan
georang gurl Kristen yang mengajar PAK, apalagi di sckolah Kris-
fen, diharapkan mamp”_me“gimcgl'asikan substansi materinya dcng;;n
apa Y& oleh Pethtel disebut sebagai mandat dan substansi pesan Al-
kitab yang Jihubungkan dengan aspek scjarah, teologi, filsafat dan olie

nologi® Tulisan ini akan membahas tentang tantangan guru pendidikan
agama kristen dalam pembelajaran di sekolah di era revolusi 4.0

REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Klaus Schwab, Ekonom terkenal dunia asal Jerman, pendiri dan Ketua Ekseku-
tif World Economic Forum (WEF) yang mengenalkan konsep Revolusi Industn
4.0. Dalam bukunya yang berjudul “The Fourth Industrial Revolution™, Schwab
menjelaskan revolusi industri 4.0 telah mengubah hidup dan kerja manusia secara
fundamental. Berbeda dengan revolusi industri sebelumnya, revolusi industri gen-
erasi ke-4 ini memiliki skala, ruang lingkup dan kompleksitas yang lebih luas’. Ke-
majuan teknologi baru yang mengintegrasikan dunia fisik, digital dan biologis telah
mempengaruhi semua disiplin ilmu, ckonomi, industri dan pemerintah. Bidang-bi-
dang yang mengalami terobosan berkat kemajuan teknologi baru diantaranyd robot
lligence robotic). teknologi nano. bioteknologl,

kecerdasan buatan (artificial inte
data, Internet of and

teknologi komputer kuantum, blockchain (seperti bitcoin), big
for things, driverless car, dan printer 3D.*
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) rev olusi ind

(2) Kata yaitu revolusi dan industri. Revolusi berarti perubahan yang bersifat sa-
ah usaha pelaksanaan proses produkst.

ustri terdirt dart dua

ngat cepat, sedangkan pengertian industri adal

e s

’ -

] Pethtel, Christian Education il the 21st Century, h. 29. _
4 . . 1 - - Foru )
3 Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution. fS\utzcrlmd.\‘-nrld Economic Foru
2016).

b . e i .
k L 201 Mm&'h“ab The Fourth Industrial Revplution. (Switzer
i Vloigay iy

l'.md'.‘«\'mid Feonamic Forame
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Apabila ditarik benang merah maka pengertian revolusi industri gy, .
rubahan yang berlangsung cepat dalam peluksanaan proses produks; 4; Ma
semula pekerjaan proses produksi 1t dikerjakan ulch manusta diganj, p
sin, sedangkan barang yang diproduksi mempunyal nilai tambah (valye

ity .
08 yay,
l!?.'-}l Mg

telefo, )
e {ul“ /&1}51
komersial. :

Menurut Schwab, dunia mengalami empat revolusi industri. Revolyy, Indusy 4,
. . ‘.' - . [ " )
merupakan fase keempat dari perjalanan sejarah revolusi industr; yang dimyly; pad
A7)

abad ke -18.

Kita melihat revolusi industri yang terjadi sebelum tahun 1744 e.
riode revolusi industri pertama atau revolusi industri 1.0 terjag; Dtm;.
muan mesin uap, pada tahun itu industri i Inggris menjadi lebih elisien
dengan skala yang masif bukan hanya di Inggris tetapi juga di bey,,
Eropa ini adalah titik awal revolusi industri di dunia. Revolusi indysy;
2.0 terjadi saat terjadi penemuan baru yaitu listrik dan cahaya pads .
hun1870, penemuan ini merupakan awal yang menstimulan terjadinyg
revolusi industri bersarat teknologi.

Kegairahan perkembangan teknologi dapat dilacak mulai perjode
revolusi industri 3.0 pada tahun 1969. Penggunaan komputer diawal,
oleh Amerika yang menjadi periode baru bagi revolusi industri dengan
mulai menggunakan teknologi yang lebih canggih dari periode scbe-
lumnya. Begitupun dengan sistem produksi yang lebih masif dan efck-
tif dari periode sebelumnya. Revolusi Industri diawali dengan kondisi
negara- negara di Eropa yang kekurangan tenaga kerja. Revolusi industn
4.0 berkaitan erat dengan efisiensi. Di Indonesia penggunaan teknoloz
secara masif akan mengurangi partisipasi tenaga kerja dalam industn
Inovasi yang melatarbelakangi revolusi membuat segala sesuatu men-
jadi lebih mudah dan lebih baik. Salah satu akibat dari revolusi industr

ini adalah munculnya perubahan yang begitu cepat yang memunculkan
era disrupsi.

GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Guru pendidikan agama Kristen adalah sebuah profesi yang tugas utamany M= 4
f N— Y ¥

dik, mengajar, membimbing, dan melatih peserta didik untuk dapat bertumbt
cara rohani. Sebagai guru agama Kristen, harus memiliki kualitas seperts Wags=

- * Hendra Suwardana, Revolusi Indusiri 4 00 Berl;asﬁ Revolusi Mental, Jurnal 1ATL Lz?‘l‘- 20Hs
Vol.1, No.2, h. 102-110. o
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jawab dan disiplin karena sehaga; N

s . . . - = -ama Kr

sikap- watak. nilai moral dan Potens 512N harus danat e .
pPeserta did]}; P nengembangkan

ntuk .
da Tuhan k menjagi e

rohani sera beriman dan taat kepa
esus't CWasa secams

lhmn Al‘lsn-’" d’ 1’7d017€Sla”, dalam as ,Dt"::i;'-

. - mend

»mbind siswa agar dapat bEI'fu . llkung_ merangsang, dan

i D881 sepenuhnva dan mewun
- =

inya secara opti wujudka
otenstn e ptimal maka gyny agama perly mewujudian
kamkterlstlk yaitu: memiliki sembilan

o) kompetensi yakni kemampuan utnuk mep
tangan serta mengembangkan keterampil
dangnya,

gatasi hambatan dzn fin-
an dan penguasaan dj bi-

(b) Kemampuan memecahkan masalah adalah kesediaz '
ima tantangan, menyaring isu-isy (1i S e unk mene-
r , - . .
- bedak g 1su-1su (tidak mudah termakan isy. teta-
p1 dapat membedaXkan mana yang benar dan mana tidak), menilai
masalah dan menghadapinya dengan kompleksitasnya. menerap-
kan keterampilan penalarannya, dan menguji gagasan serta keper-
cayaan,

(c) Otonomi dan kemandiri adalah kemampuan untuk berperilaku de-
ngan peningkatan pengarahan diri, kemampuan untuk membuzt
pilihan dan melaksanakannya sampai selesai;

(d) Rasa identitas dan harga diri adalah mengembangkan persepsi
yang kuat tetapi relistis tentang diri sendiri.:

(e) Kekuatan personal (pribadi) dan interpersonal (antar pribadi) ada-
lah kemampuan untuk berkomunikasi secara terampil, kesadaran
dan kepekaan terhadap diri sendiri dan orang lain, dan kapasistas
untuk memiliki sikap saling ketergantungan maupun ketidaktergan-
tungan.;

(f) Keterbukaan adalah kemampuan untuk memberi tanggapan tanpz si-
kap defensif dan memiliki respen untuk individu, perbedﬁan-pferbe-
daan dan hak-hak orang lain.; Kejelasan dalam nilai dan moralitas:

kan Agama Knisien Berbagi Ceritd

" Thomas Groome, Christian Religious Education. Pendidi
& Visi Kita. (Jakarta BPK Gunung Mulia. 2011) )
'S, C"Utami Munandar. Identitas dan Cift Kiseas Pendi

dikan Kristen J;"'g"udmmju gmiara Koms
S50 AT ISR ’ - . . = ]58 .
sr‘mq[; dan dl’t'fmional. (Jakarta BPK Gunung Mulia. 201 1.h
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kan kode etik internal, integritas, kunulnu_“, - G|
Mgy,
niliki kebenaran, dan perhatiay g U 4

“Umpy 1
hadap orang Jain dan Imgkunk.m; Pa 3

(p) NMengembang,
kebenaran, rasa mel
tindakan sescorang, (€

(h) Kemampuin untuk menghadapi perubahan yaitu dapg Men
perubahan yang, tak dapat diclakkan (seperti era globyle. .
meliputi era ;'luh.llmsl nilai), kesediaan untuk mengubgp, ‘hn
diri dan lembaga-lembaga dalam masyarakat bila perly “Um

iy,

S
transformasi pendidikan);

(i) Kreativitas dan inovasi adalah kemampuan untuk menumbypy,
rlam :
kemungkinan-kemungkinan movatil’ dalam semua seg; pumh,Jn

perasaan dan tindakan manusia.

Mengkaji tugas guru agama bertolak dari pemikiran Homrighy,.
sen dan Enklar' mengemukakan bahwa:

“Tugas guru dalam pendidikan agama sangal penting dan tanggung jawabnya e,
Dalam tangannya ia memegang kebenaran ilahi, dan dalam pekerjaannya i meng.
hadapi jiwa manusia yang besar nilainya dihadapan Allah. Guru itu juga s-:ma;;-
pelayan dalam Gereja Kristus yang harus dijunjung tinggi. Ditambah lagi melakukan
pembimbingan kepada Juru selamat dunia, teladan yang menarik orang kepada K-
tus dan hendaknya mencerminkan roh Kristus dalam seluruh pribadinya, mengeta,,
bagaiman iman bertumbuh dalam batin manusia dan bagaimana iman itu berker.
bang dalam scluruh hidup orang percaya itu, menunjukkan kesetiaan yang sungzuh
kepada gerejanya, ia sendiri harus rajin mengambil bagian dalam kebaktian dan pe-
kerjaan gereja umumnya dan hanya menaruh minat terhadap tugasnya sendin saj2”

Merujuk pada Pasal 16 Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2016

“tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, disebutkan bahwa gum
Pendidikan Agama Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetens: pedagogi
kepribadian,sosial, profesional, dan kepemimpinan.”

Kompetensi pedagogik meliputi:

a. pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 0-
sial, kultural, emosional, dan intelektual:

b. penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama:

“E.G. Homrighausen dan L. Enkluar, Pendidikan Agama Kristen (Jakarta BPb Gunne '
lia. 2013), h.165.
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P‘-‘ngcmbnngun Kurikulum pendidika
n

. . agama;
d jvcn.“'l‘-'“l! raraan kegiatan pengemb

angan pendidikan agama;
) -
n komunikasi untuk kepentin-

angan pendidikan agama;

har | | na didik unyk
berbagai potenst yang dimiliki dalam bid

P(.,n;ml'nnmn teknologi informas; d
-~ (% Iy

L

pan penyelenggaraan dan pengemb
( P‘-ngmnh.mg;m potenst pese
mengaktualisasikan
ang pendidikan agama;
<! an santun dengan peserta didik:
y  penyelenggaraan penilaian dan evaly
pendidikan agama;

komunikasi secara efektif, empatik, d
ast proses dan hasil belajar

pemanfaatan hasil penilaian dan ev

aluasi untuk kepenti
1S Ingan pem-
belajaran pendidikan agama; dan ' S

1. tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendi-
dikan agama.

Kompetensi kepribadian meliputi:

.. tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, danke-
budayaan nasional Indonesia;

b penampilan dirt sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat;

c. penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa;,

d. kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri; serta

¢. penghormatan terhadap kode etik profesi guru.”

Kompetensi Sosial meliputi:
k objektif, serta tidak diskriminatif berda-

4. sikap inklusif, bertinda
ama, ras, kondisi fisik, latar belakang ke-

sarkan jenis kelamin, ag
luarga, danstatus sosial ekonomi,

b. sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas;

| dan
e & sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga §ek()lall dan war-
gadmasyarakat. P
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Kompetenst Profestonal mehipute:

40 penguasaan mater, struktur, konsep. dan pol pikir kefly g, "
mendukung mata pelajaran pendidikan agama, :

b, pcngunszmn standar l\mllpclcn:il dan Lnlnpclmr.i dasi Mty D“'-’H:;;,
an pendidikan agama. ~

¢, pengembangan mater pembelajaran mata pelijaran Pendid,
agama sceara kreatil:

d. pengembangan profesionalitas secard berkelanjutan dengan mela.
kukan tindakan reflekif; dan

¢. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikast untuk berk gy,
nikasi dan mengembangkan diri.

Kompetensi kepemimpinan meliputi:

a. kemampuan membuat perencanaan pembudayaan  pengamaly,
ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolyn
sebagai bagian dari proses pembelajaran agama;

b. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sise-

matis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agamq
pada komunitas sekolah;

kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing
dan konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada
dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama pada
komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar pe-
meluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pendidikan agama menurut Peraturan Menteri Agama No. 16 Ta-
hun 2016 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah adzlah
pendidikan yang memberikan pengetahuan danmembentuk sikap. k-
pribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 247
an agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mst
pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Sementr
menurut Munandar16 pendidikan agama adalah usaha sadar untuk 7€
nylapkan siswa dalam meyakini. memahami. menghayati dan M’

amalkan agama. Fungsi pendidikan agama di sekolah 1alah memben il

- Generasl Milendl
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umber nilni-nilai sebagai pedoman hidup dalay i
5 wval kebs . : mKe
wk mencapai kebahagiaan hidup di gyp, ¢

n ~
i menuru! W Gulo adalah,
1

L 'l ll i |
'C' S ‘

herpusat pada firman Allah yang tertulis datam Alkigyp p
SR i ab
jian Baru, berasaskan Pancasila, berwawasan n

' Vyang bersumber dan
crnangan Lama dan Per -

| . : - 4|Si0ll(l| l"\ﬂ | l S k K
.‘l. rwll ll(l v'{l lllll' I Imar g bl ‘ . an glo nal serta menek
p.l a e l Lﬂ 1, llllggl l)t l\g(l ('ll"l, till[‘gi Lliﬂip“ll l I‘L“( il

ceknologi dari peserta didik sebagai pribadi yang utuh dan i 0
: an dinamis",

Gelanjutnya dijelaskan oleh Gulo pada Konsultasi Pendidi
Kristen di Salatiga tahun 1980 dirumuskan bahwy pc11;i?cllik'cr‘(ll(l(.l-lF““
adalah sebagai usaha untuk membantu peserta didik lumbui]]"h \fllh“‘-'"
hang mencapai kepribadianutuh, yang mencerminkan manusia ::h‘:',"“‘_
gambar Allah yang meiliki kasih dan ketaatan kepada Tuhun" ku:ci:rj
dasan; keterampilan; budi pekerti luhur serta tanggung jnwul; dalam
pembangunan bangsa dan negara.

Menurut Sairin Visi pendidikan Kristen adalah

“menciptakan manusia yang memiliki Kedewasaan rohani, mampu untuk bertumbuh
secara utuh sebagai ciptaan Allah, mampu menjalankan tugastugasnya sebagai ma-
nusia yang bertanggungjawab terhadap Allah, manusia dan masyarakat, serta dunia
secara keseluruhan, dan memiliki kemampuan yang andal dalam ilmu pengetahuan
teknologi dan kesenian. Gereja danlembaga- lembaga pendidikan Kristen telah beru-
paya seoptimal mungkin mengimplementasikan visi dan misi pendidikan Kristen
dalam ruang lingkup mereka masing-masing, dalam berbagai kondisi yang mercka

"4

hadapi.

TanTaNGaN GURU PAK DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0
dan era revolusi indus-
guru. Menurut Susanto
ada abad 21 yaitu:

Dalam menghadapi perkembangan abad 21
tri4.0 ada beberapa hal yang menjadi tantangan
dalam Darmadi'® terdapat tujuh tantangan gurs p

Sekolah Kristen da-
al dan Operasional.

—
Imn ;’V GPIO, Penampakan Identitas dan Ciri
(J 0 ldentitas & Ciri Khas Pendidikan Kristen d
tharta BPK Gunung Mulia. 2011), h.85. ,
“Weinata Sairin, Peranan Pendidikan Agama Krister (PAK) dalam naf

H\ﬂtﬁna o L

NS £ _ o

Y SP, 2012. S pribadi”. (Lampubg m Guepedias
5 [ 78

29] 3 i Guru Abad 21 “Perilaku w i 4
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- ~iefy gajar di masvarakas ..
a. Teaching in multicultural sociefy, MENEA ~ ~L\ arakag Vang
memiliki beragam budaya dengan kempetenst mult bahagy
- ctructi “meaning, MENLAJAr untuk
b. Teaching for the construction of mearning &4 tuk Weng.
konstruksi makna (konsep).

Teaching for active learning, Mengajar untuk pembelajaran akuf,

a o

T qologl
Teaching and technology, mengajar dan teknologi.

e. Teaching with new view about abilities, mengajar dengan pandap.
gan baru mengenai kemampuan.

. Teaching and choice, mengajar dan pilihan.

Teaching and accountability, mengajar dan akuntabilitas,

Q‘Q

Selanjutnya Yahya (2010) menambahkan bahwa tantangan guru d
Abad 21 yaitu'®:

a. Pendidikan yang berfokus pada character building
b. Pendidikan vang peduli perubahan iklim

Entrepenual mindset

e

Membangun learning community

Kekuatan bersaing bukan lagi kepandaian tetapi kreativitas dan ke-
cerdasan bertindak (hardskills-soft skills)

Selain beberapa hal yang dikemukakan di atas ada juga beberapa

tantangan yang harus dihadapi oleh guru pendidikan agama Kristen
berkaitan dengan perubahan yang terjadi seiring dengan perkembangan
teknologi dan infomasi pada era revolusi industri 4.0 yaitu:

A. Profesi Guru Semakin Kompetitif

Saat ini arus globalisasi semakin meluas, perkembangan teknologi
pun kian canggih. Akan tetapl menurut Carolyn Fairchild, Managing
News Editor dari Linked]n yang menganalisis hasil studi The McK-
insey Global Institute, pada tahup 2030 pekerjaan yang membutuhkan
interaksi manusia, yaity guru, perawat, ilmuwan da;l k(;nsulmn IT akan
~sangat dicari. Meski banyak ha] yang bisa dipelajari sendiri dari inter-

i R R a

“Ibid, h. 152, o A8
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g YAng diperoleh dari orang lain, pe
. ;vxxlknn bahwa profest gury semakin
N::,-llh cangat penting d:ll‘um proses Pembelajaryy |
x:‘:‘nw;l itu sangat pcnlmg: sehingga pun, pe
f,][‘ polt‘“-*i dan kompetensi yang ada pad
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ng: >mikj

k gan qumkmn adapat di-
OMpetetitif day peran gury
dinteraksi antar
. Tlu Mmengembangkan se-
a dirinyg,

aren

5 K ompetensi Guru PAK dalam TIK

Guru PAK diharapkan meningkatkan kom
ogi dan informasi sehingga pury d
Jajaran PAK di sekolah,

Petensinya dalam bidang

eknol apat mengaplikasikannya pada

P\’mhc

¢ Etka dan Moral Siswa dalam Menggunakan TIK

Sebagai guru PAK juga harus memahami tentang TIK agar nanti-
v ketika akan menghadapi siswa yang guru akan mampu menjelaskan
entang etika dan moral dalam menggunakan TIK kepada siswanya,
mereka perlu mengerti dan menyesuaikan diri dengan teknologi yang
herkembang dan perlu memahami tentang etika dan moral dalam peng-
gunaannya.

D. Perilaku Belajar GenerasiZ
Mengutip dalam teori generasi:

Dalam teori generasi (generation theory) yang dikemukakan
Graeme Codrington & Sue Grant-Marshall, Penguin, (2004) dibedakan
S generasi manusia berdasarkan tahun kelahirannya, yaitu: (1) Gene-
rasi Baby Boomer, lahir 1946-1964; (2) Generasi X, lahir 1965-1980;
(3) Generasi Y, lahir 1981-1994, sering disebut generasi millennial; Ge-
nerasi 7, lahir 1995-2010 (disebut juga iGeneration, GenerasiNet, Ge-
nerast Internet), DAN (5) Generasi Alpha, lahir 2011-2025. Kelima_ gen-
“rasttersebut memiliki perbedaan pertumbuhkembangan kepribadian."

. . e S ada
Pada umumnya siswa-siswa dalam rentang usia ini bezida.p

ngkat pendidikan SD, SMP, SMA sampai pada perguruan tinggi.

ksukon:Guepedid. 2(}1 9). hbl.

'

‘ %fws Pendidikan dan Teknalogi

i & :
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F. Perubahan Metode pPembelajaran

Penggunaan metode-metode bar dalam pembelajaran penyng
tuk dilak'u’kan dalam rangka mendukung pembelajaran i era Fevoliy,

industri 4.0,

Guru pendidikan agama Kristen adalfih schuah profes; Yang tigs,
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, Qan mclau.h peserta digy
untuk dapat bertumbuh secara rohani. Scba-ggr guru PAK., harus mem,
liki kualitas seperti tanggungjawab dan dwlp]lm karena sebagay gury
agama Kristen harus dapat mengembangkan sikap, watak. nilai ey
dan potensi peserta didik untuk menjadi dewasa secara rohan) ser,
beriman dan taat kepada Tuhan Yesus. Guru harus memahami tentag,,.
fondasi PAK yang terdiri-darr: alkitabiah, teologis, filosofis, histin,
sosiologis, psikologis, dan kurikulum. Dalam menghadaps tantangan 4,
era revolusi industri 4.0 guru PAK harus mengembangkan sctiap pe.
tensi yang ada pada dirinya dengan menguasai semua unsur kompetensi
sehagal guru PAK untuk menghadapi setiap tantangan dalam pembe.
lajaran. Sebagai pendidik guru harus mampu untuk menyviapkan anak
didik untuk berkompetensi secara global pada Abad 21. Guru PAK juga
harus membantu siswa untuk mengerti dan menyesuaikan din dengan
teknologi yang berkembang agar memahami tentang etika dan moral
dalam penggunaannya.
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